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ABSTRACT 
Dysmenorrhea is menstrual pain commonly experienced by adolescent girls, which can disrupt daily 

activities such as studying and attending school. Many female students engage in self-medication to 

alleviate menstrual pain without consulting medical professionals, which poses a risk of improper 

medication use. The level of knowledge possessed by an individual significantly influences their 

behavior in performing appropriate self-medication. This study aims to determine the relationship 

between knowledge level and self-medication behavior for dysmenorrhea among XI grade students 

of SMK Yadika Pagelaran. This research employs a quantitative approach with a correlational 

method and a cross-sectional design. The research sample consists of 80 XI grade students of SMK 

Yadika Pagelaran who experience dysmenorrhea. The results indicate that the knowledge level of 

XI grade students of SMK Yadika Pagelaran regarding dysmenorrhea (menstrual pain) falls into the 

sufficient category (57.5%). The self-medication behavior for dysmenorrhea (menstrual pain) 

among XI grade students of SMK Yadika Pagelaran is categorized as sufficient (77.5%). The 

conclusion of this study is that there is a significant relationship between knowledge level and self-

medication behavior for dysmenorrhea among XI grade students of SMK Yadika Pagelaran (p-value 

< 0.05). Students with good knowledge levels tend to exhibit more appropriate self-medication 

behavior compared to those with lower knowledge levels. 

Keywords: Dysmenorrhea, Knowledge, Self-Medication, Behavior, Adolescent Girls. 

 

ABSTRAK 
Dismenore merupakan nyeri haid yang umum dialami oleh remaja putri, dan dapat mengganggu 

aktivitas sehari-hari seperti belajar dan bersekolah. Banyak siswi melakukan swamedikasi untuk 

meredakan nyeri haid tanpa berkonsultasi ke tenaga medis, sehingga berisiko menimbulkan 

kesalahan penggunaan obat. Tingkat pengetahuan yang dimiliki seseorang sangat mempengaruhi 

perilaku dalam melakukan swamedikasi yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku swamedikasi dismenore pada siswi kelas XI 

SMK Yadika Pagelaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

korelasional dan rancangan cross-sectional. Sampel penelitian adalah siswi kelas XI SMK Yadika 

Pagelaran yang mengalami dismenore sebanyak 80 siswi. Hasil penelitian menunjukkan Tingkat 

Pengetahuan siswi kelas XI SMK Yadika Pagelaran terhadap dismenore (nyeri haid) yaitu pada 

kategori cukup (57,5%). Perilaku swamedikasi dismenore (nyeri haid) siswi kelas XI SMK Yadika 

Pagelaran yaitu kategori cukup (77,5%). Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku swamedikasi dismenore pada siswi 

kelas XI SMK Yadika Pagelaran (p-value < 0,05). Siswi dengan tingkat pengetahuan yang baik 

cenderung memiliki perilaku swamedikasi yang lebih tepat dibandingkan siswi dengan pengetahuan 

yang kurang. 

Kata Kunci: Dismenore, Pengetahuan, Swamedikasi, Perilaku, Remaja Putri. 

 

PENDAHULUAN 

Disme$nore$ me$ru$pakan rasa nye$ri di pe$ru$t yang dise$babkan ole$h kram pada rahim dan 

biasanya te$rjadi se$lama pe$riode$ me$nstru$asi (Nu$rwana e$t al., 2017). Kondisi ini u$mu$mnya 
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mu$ncu$l se$kitar 2 hingga 3 tahu$n se$te$lah me$nstru$asi pe$rtama dan me$ncapai pu$ncaknya pada 

wanita yang be$ru$sia antara 15 hingga 25 tahu$n. Disme $nore$ pada re $maja pu $tri dise $babkan 

ole $h ke$tidakse $imbangan hormon proge$ste$ron dalam aliran darah, yang me$nye $babkan rasa 

tidak nyaman (Pu$tri e$t al., 2020).  

Ke $tika kadar proge $ste $ron re $ndah, te $rjadi pe$ningkatan produ$ksi prostaglandin, yang 

me $ningkatkan kontraksi otot rahim dan me$micu $ disme$nore $, se $bagai re $spons pe $radangan 

te $rhadap pe $lu$ru $han lapisan rahim, prostaglandin me $micu$ kontraksi pada otot rahim. Kadar 

prostaglandin yang tinggi dapat me $nye $babkan nye $ri pe $ru $t he $bat dan kram (Girls & 

Su$rakarta, 2024). Disme $nore $ pada re $maja pu $tri dapat dise$babkan ole $h faktor langsu$ng dan 

tidak langsu$ng. Faktor e $ndokrin dan miome$triu $m me $ru $pakan pe$nye $bab langsu$ng, 

se $dangkan pe$nye $bab tidak langsu$ng me $lipu$ti u $sia me$narche $, riwayat ke $lu$arga, dan 

ke $biasaan olahraga (Mu$nir e $t al., 2024). 

Be$rdasarkan data dari World He$alth Organization (WHO) pre$vale$nsi disme$nore$ di 

du$nia cu$ku$p tinggi, rata-rata le$bih dari 50% wanita di se$tiap ne$gara me $ngalami disme$nore $ 

pada saat me$nstru$asi (Fadliyah & Su$diamin, 2022). Di Indone$sia, angka ke$jadian disme$nore $ 

adalah 64,25%, te$rdiri dari 54,89% disme$nore$ prime$r dan 9,36% disme$nore$ se$ku$nde$r. 

Se$lama 50 tahu$n te$rakhir, 75% wanita pe$rnah me$ngalami kram me$nstru$asi (Nu$ryanih & 

Mat, 2020).  

Pada jangka pe$nde$k disme$nore$ dapat me$ngganggu$ aktivitas se$hari-hari, te$ru$tama bagi 

re$maja yang mu$ngkin me$ngalami ke$su$litan. Ku$rangnya konse$ntrasi, se$ringnya abse$n 

se$kolah, konflik e$mosional, ke$te$gangan, ke$ce$masan, dan ganggu$an dalam be$lajar, rasa tidak 

nyaman, pe$nu$ru$nan aktivitas dalam be$lajar, tidu$r di ke$las saat pe$mbe$lajaran, ke$te$rbatasan 

aktivitas fisik, se$rta ke$tidakhadiran dalam prose$s be$lajar (Karlinda e$t al., 2022). 

Se$te$lah me$laku$kan obse$rvasi  dan me$laku$kan class inte$rvie$w ke$pada 51 siswi 

dite$mu$kan bahwa banyak siswi di SMK Yadika Page$laran me$ngalami disme$nore$ (nye$ri 

haid) dan ada siswi yang sampai tidak masu$k se$kolah dikare$nakan se$dang nye$ri haid. 

Disme$nore$ (nye$ri haid) be$rdampak pada ke$tidakmampu$an me$re$ka u$ntu$k be$raktivitas se$cara 

optimal se$lama me$nstru$asi. Kondisi ini me$nu$nju$kkan pe$rlu$nya pe$rhatian le$bih te$rhadap 

ke$se$hatan re$produ$ksi re$maja pu$tri agar me$re$ka dapat me$njalani aktivitas be$lajar de$ngan 

baik. 

Swame$dikasi yang ku$rang te$pat dapat me$nye$babkan be$ban bagi pasie$n, se$rta 

me$ngakibatkan masalah ke$se$hatan se$pe$rti re$siste$nsi obat, e$fe$k samping, inte$raksi obat, dan 

bahkan ke$matian (Octavia, 2019). Be$rdasarkan data su$rve$i Badan Pu$sat Statistik, pe$rse$ntase$ 

pe$ndu$du$k yang me$laku$kan swame$dikasi di Indone$sia se$lama 3 tahu$n te$rakhir me$ngalami 

pe$ningkatan. Pada tahu$n 2020 se$be$sar 72,19%, tahu$n 2021 se$be$sar 84,23%, dan tahu$n 2022 

se$be$sar 84,34% (Sari e$t al., 2023). 

Tingkat swame$dikasi yang tinggi ini adalah hasil dari pe$rke$mbangan te$knologi 

informasi me$lalu$i inte$rne$t. Te$rdapat be$be$rapa alasan lain yang me$nye$babkan orang tidak 

pe$rgi ke$ dokte$r, antara lain kare$na biaya pe$ngobatan yang se$makin mahal, ke$te$rbatasan 

waktu$, atau$ ku$rangnya akse$s ke$ fasilitas ke$se$hatan (Arrang e$t al., 2023). Be$rdasarkan hasil 

pe$ndataan Su$rve$i Sosial E$konomi Nasional (Su$se$nas) pada mare$t 2023, te$rdapat 66,06 

pe$rse$n pe$ndu$du$k di Provinsi Lampu$g yang tidak me$laku$kan rawat jalan me$skipu $n 

me$ngalami ke$lu$han. Se$bagian be$sar pe$ndu$du$k di Provinsi Lampu$ng u$mu$mnya me$laku$kan 

pe$ngobatan se$ndiri ke$tika me$ngalami ke$lu$han ke$se$hatan. Pe$rse$ntase$ pe$ndu$du$k yang 

me$laku$kan pe$ngobatan se$ndiri di Provinsi Lampu$ng pada tahu$n 2024 adalah 78,60% (Badan 

Pu$sat Statistik, 2024).  

Pe$ne$litian se$be$lu$mnya ole$h Pe$rmata e$t al (2023) pada re$maja pu$tri di SMA Ne$ge$ri 3 

Kota Cile$gon Provinsi Bante$n pada tahu$n 2023. Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilaku$kan 

me$nge$nai gambaran pe$nge$tahu$an sikap dan pe$rilaku$ re$maja pu$tri te$rhadap swame$dikasi 
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nye$ri haid (disme$nore$) di SMA Ne$ge$ri 3 Kota Cile$gon dihasilkan se$banyak 110 re$sponde$n 

(45,3%) me$miliki tingkat pe$nge$tahu$an cu$ku$p, 136 re$sponde$n (56,0%) me$miliki tingkat 

sikap yang cu$ku$p, se$rta 85 re$sponde$n (35,0%) me$miliki tingkat pe$rilaku$ yang ku$rang. 

Pe$ne$litian ini pe$nting dilaku$kan kare$na banyaknya siswa yang me$ngalami disme$nore $ 

di SMK Yadika Page$laran. Disme$nore$ me$ru$pakan nye$ri haid yang dapat me$mpe$ngaru$hi 

ku$alitas hidu$p siswi, te$rmasu$k aktivitas se$kolah dan sosial. Pre$vale$nsi disme$nore$ pada 

re$maja pu$tri dapat me$ncapai 50-90% (Triyana e$t al., 2024). Ole$h kare$na itu$, pe$ne$litian ini 

dapat me$mbantu$ me$ngide$ntifikasi faktor-faktor yang me$mpe$ngaru$hi disme$nore$ dan 

pe$rilaku$ swame$dikasi pada siswi SMK Yadika Page$laran. Alasan me$milih pe$ne$litian di 

SMK Yadika Page$laran kare$na SMK Yadika Page$laran me$miliki ju$mlah siswa yang cu$ku$p 

be$sar, se$hingga dapat dijadikan se$bagai sampe$l yang re$pre$se$ntative$, ke$mu$dian me$miliki 

popu$lasi yang be$ragam se$hingga me$narik u$ntu$k di te$liti. Pihak se$kolah SMK Yadika 

Page$laran te$lah me$mbe$rikan izin dan du$ku$ngan u$ntu$k me$laku$kan pe$ne$litian di se$kolah 

te$rse$bu$t. 

Be$rdasarkan latar be$lakang te$rse$bu$t, pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i se$jau$h 

mana pe$nge$tahu$an dan sikap siswi SMK Yadika Page$laran be$rpe$ngaru$h te$rhadap pe$rilaku $ 

swame$dikasi me$re$ka dalam me$nghadapi disme$nore$. Diharapkan hasil pe$ne$litian ini dapat 

me$mbe$rikan re$kome$ndasi bagi pihak se$kolah dan te$naga ke$se$hatan dalam me$ningkatkan 

pe$mahaman se$rta sikap positif siswa te$rhadap ke$se$hatan re$produ$ksi me$re$ka. 

 

METODE PENELITIAN 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan je$nis pe$ne$litian ku$antitatif de$ngan de$sain pe$ne$litian 

kore$lasional. Pe$ne$litian ku$antitatif de$ngan de$sain kore$lasional be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$ngide$ntifikasi hu$bu$ngan antara du$a variabe$l atau$ le$bih tanpa me$laku$kan manipu$lasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Disme$nore$ me$ru$pakan rasa nye$ri dipe$ru$t yang dise$babkan ole$h kram pada rahim dan 

biasanya te$rjadi se$lama pe$riode$ me$nstru$asi (Nu$rwana e$t al., 2017). Kondisi ini u$mu$mnya 

mu$ncu$l se$kitar 2 hingga 3 tahu$n se$te$lah me$nstru$asi pe$rtama dan me$ncapai pu$ncaknya pada 

wanita be$ru$sia antara 15 hingga 25 tahu$n. Disme$nore$ pada re$maja pu$tri dise$babkan ole$h 

ke$tidakse$imbangan hormon proge$ste$ron dalam aliran darah, yang me$nye$babkan rasa tidak 

nyaman (Pu$tri e$t al., 2020). 

Se$be$lu$m prose$s pe$ngambilan data dilaku$kan, ku$e$sione$r te$rle$bih dahu$lu$ diu$ji me$lalu$i 

u$ji validitas dan re$liabilitas. 

1. Uji Validitas  

Pada pe$ne$litian ini tahapan yang pe$rtama yaitu$ u$ji validitas, u$ji ini dilaku$kan di SMK 

Mu$hammadiyah Page$laran de$ngan me$laku$kan pe$nye$baran ku$e$sione$r pada siswi se$banyak 

30 re$sponde$n, siswi yang me$laku$kan swame$dikasi disme$nore$ masu$k dalam krite$ria inklu$si 

pe$ne$litian. U$ji validitas u$mu$mnya dilaku$kan de$ngan sampe$l 30 re$sponde$n kare$na ju$mlah 

te$rse$bu$t dianggap se$bagai batas minimal agar distribu$si nilai me$nde$kati ku$rva 

normal. Ku$rva normal me$nggambarkan distribu$si data yang sime$tris dan me$mu$ngkinkan 

pe$rhitu$ngan statistik yang le$bih aku$rat (Hikmawati, 2020). U$ji validitas dalam pe$ne$litian ini 

me$nggu$nakan Microsoft e$xce$l 2013.  

Pada pe$ne$litian ini me$tode$ pe$ngambilan ke$pu$tu$san yaitu$ me$nggu$nakan me$tode $ 

be$rdasarkan nilai kore$lasi, maka haru$s dicari r tabe$l nya te$rle$bih dahu$lu$, se$lanju$tnya 

dibandingkan nilai r hitu$ng de$ngan r tabe$l nya, jika r hitu$ng > r tabe$l maka instru$me$n 

dinyatakan valid (Nawangsari & Ariyanti, 2023). U$ji validitas pe$nting dilaku$kan u$ntu$k 

me$mastikan bahwa data yang diku$mpu$lkan be$nar-be$nar re$le$van dan aku$rat u$ntu$k pe$ne$litian. 

Manfaatnya adalah me$ningkatkan ke$pe$rcayaan hasil pe$ne$litian dan me$nghasilkan data yang 
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aku$rat (Zayrin e$t al., 2025) Pada pe$ne$litian ini, nilai r tabe$l yang digu$nakan adalah 0,306 

de$ngan ju$mlah re$sponde$n se$banyak 30 orang dan tingkat signifikansi se$be$sar 5%. Instru$me$n 

pe$ne$litian te$rdiri dari 10 bu$tir pe$rtanyaan yang be$rkaitan de$ngan pe$nge$tahu$an te$ntang 

disme$nore$ se$rta 10 bu$tir pe$rtanyaan yang me$ngu$ku$r pe$rilaku$ swame$dikasi disme$nore$. 

Be$rdasarkan hasil u$ji validitas, se$lu$ru$h pe$rtanyaan dalam ku$e$sione$r pe$nge$tahu$an dan 

pe$rilaku$ swame$dikasi disme$nore$ dinyatakan valid kare$na nilai corre$cte$d ite$m nya me$le$bihi 

angka 0,306. Dapat disimpu$lkan bahwa se$tiap bu$tir pe$rtanyaan pada ku$e$sione$r pe$nge$tahu$an 

dan pe$rilaku$ swame$dikasi disme$nore$ te$lah se$su$ai de$ngan pe$ne$litian.  

2. Uji Reliabilitas 

Se$te$lah me$lalu$i tahap u$ji validitas, data yang te$lah dinyatakan valid ke$mu$dian diu$ji 

ke$mbali me$nggu$nakan u$ji re$liabilitas. Tu$ju$an dilaku$kan nya u$ji re$liabilitas adalah u$ntu$k 

me$ngu$ku$r se$jau$h mana konsiste$nsi alat u$ku$r dalam me$nghasilkan data yang stabil. Pada 

pe$ne$litian ini, re$liabilitas diu$ji de$ngan me$nggu$nakan me$tode$ Cronbach Alpha gu$na 

me$ngide$ntifikasi indikator-indikator yang tidak konsiste$n. U$ji Re$liabilitas dikatakan 

re$liabe$l jika me$nu$nju$kkan nilai Cronbach’s Alpha >0,6 (Sihite$ e$t al., 2017). U$ji re$liabilitas 

dalam pe$ne$litian ini me$nggu$nakan aplikasi IBM SPSS ve$rsi 30.  

Be$rdasarkan u$ji re$liabilitas yang te$lah dilaku$kan pada ku$e$sione$r pe$nge$tahu$an 

didapatkan nilai Cronbach’s Alpha se$be$sar 0,823 dan pada ku$e$sione$r pe$rilaku$ se$be$sar 

0,900. Maka pada ku$e$sione$r pe$nge$tahu$an dan pe$rilaku$ dinyatakan re$liabe$l kare$na nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60 (Sihite$ e$t al., 2017). Ku$e$sione$r yang digu$nakan haru$s valid dan 

re$liabe$l agar hasil pe$ne$litian aku$rat dan dapat dipe$rcaya, validitas me$njamin bahwa 

ku$e$sione$r me$ngu$ku$r konse$p yang ingin dite$liti de$ngan te$pat, se$dangkan re$liabilitas 

me$mastikan bahwa hasil pe$ngu$ku$ran te$tap konsiste$n me$skipu$n dilaku$kan be$ru$lang kali 

(Magdale$na e$t al., 2023). De$ngan de$mikian, ku$e$sione$r yang valid dan re$liabe$l akan 

me$mbe$rikan hasil pe$ne$litian yang le$bih aku$rat. 

Dalam pe$ne$litian ku$antitatif, u$ji validitas dan re$liabilitas me$ru$pakan du$a langkah 

pe$nting dalam me$mastikan bahwa instru$me$n yang digu$nakan be$nar-be$nar mampu$ 

me$ngu$ku$r variabe$l yang dimaksu$d se$cara aku$rat dan konsiste$n. Me$skipu$n ke$du$anya saling 

be$rkaitan, validitas dan re$liabilitas me$miliki foku$s dan tu$ju$an yang be$rbe$da (Adil e$t al., 

2023). 

U$ji validitas be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i se$jau$h mana instru$me$n pe$ne$litian be$nar-

be$nar me$ngu$ku$r apa yang se$haru$snya diu$ku$r. Artinya, instru$me$n yang valid akan mampu$ 

me$nggambarkan konse$p atau$ variabe$l se$cara te$pat se$su$ai de$ngan tu$ju$an pe$ne$litian (Jailani, 

2023). Se$me$ntara itu$, u$ji re$liabilitas me$ngu$ku$r se$jau$h mana instru$me$n te$rse$bu$t konsiste$n 

dan stabil dalam me$nghasilkan data dari waktu$ ke$ waktu$. Instru$me$n yang re$liabe$l akan 

me$mbe$rikan hasil yang re$latif sama jika digu$nakan pada kondisi yang se$ru$pa, me$skipu $n 

digu$nakan ole$h pe$ne$liti yang be$rbe$da atau$ pada waktu$ yang be$rbe$da (Zayrin e$t al., 2025). 

3. Karakteristik Responden 

Pada pe$ne$litian ini, re$sponde$n yang dite$liti me$miliki karakte$ristik se$bagai be$riku$t : 

a. Jenis Kelamin 

Se$lu$ru$h re$sponde$n be$rju$mlah 80 orang dan se$mu$anya adalah pe$re$mpu$an (100%). Hal 

ini me$nu$nju$kkan bahwa pe$ne$litian ini hanya me$libatkan re$sponde$n pe$re$mpu$an, yang 

re$le$van de$ngan ke$jadian disme$nore$. Pe$re$mpu$an me$ngalami me$nstru$asi kare$na siklu$s 

hormonal yang komple$ks dalam tu$bu$h, hormon e$stroge$n dan proge$ste$ron, hormon ini 

be$rpe$ran pe$nting dalam me$ngatu$r siklu$s me$nstru$asi. E$stroge$n me$mpromosikan 

pe$rtu$mbu$han lapisan e$ndome$triu$m (lapisan dalam rahim), se$dangkan proge$ste$ron 

me$mpe$rtahankan lapisan te$rse$bu$t. Jika tidak te$rjadi ke$hamilan, kadar e$stroge$n dan 

proge$ste$ron me$nu$ru$n, me$nye$babkan lapisan e$ndome$triu$m me$lu$ru$h dan ke$lu$ar dari tu$bu$h 

me$lalu$i vagina se$bagai darah me$nstru$asi (Wardiyah e$t al., 2022).  
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Pe$re$mpu$an u$mu$mnya mu$lai me$ngalami me$nstru$asi pe$rtamanya (me$narche$) pada 

re$ntang u$sia 10 hingga 15 tahu$n. Namu$n, se$tiap individu$ bisa be$rbe$da, dan jika me$nstru$asi 

be$lu$m datang se$te$lah u$sia 16 tahu$n, se$baiknya be$rkonsu$ltasi de$ngan dokte$r (Agra, 2016). 

De$ngan hanya me$libatkan pe$re$mpu$an, hasil pe$ne$litian me$njadi le$bih te$pat sasaran dan 

se$su$ai de$ngan kondisi nyata yang dialami ole$h re$sponde$n. Se$lain itu$, cara ini ju$ga me$mbantu $ 

pe$ne$liti me$ndapatkan data yang le$bih foku$s dan re$le$van, kare$na re$sponde$n me$miliki 

pe$ngalaman langsu$ng de$ngan masalah yang dite$liti.  

b. Jurusan 

Re$sponde$n be$rasal dari be$rbagai ju$ru$san yaitu$ farmasi yang be$rju$mlah 41 siswi 

(51,25%), pe$rhote$lan be$rju$mlah 13 siswi (16,25%), broadcasting be$rju$mlah 4 siswi (5%), 

dan pe$rbankan be$rju$mlah 22 siswi (27,5%). Ju$ru$san de$ngan ju$mlah re$sponde$n te$rbanyak 

adalah Farmasi  yang be$rju$mlah 41 siswi (51,25%). Pada pe$ne$litian ini mayoritas re$sponde $n 

be$rasal dari ju$ru$san Farmasi kare$na ju$ru$san farmasi me$miliki akse$s yang le$bih baik te$rhadap 

informasi te$rkait ke$se$hatan dan pe$ngobatan. Me$re$ka le$bih te$rbiasa de$ngan su$mbe$r-su$mbe$r 

informasi yang dapat me$mbantu$ me$re$ka dalam me$ngambil ke$pu$tu$san yang te$pat me$nge$nai 

swame$dikasi. 

c. Usia 

Re$ntang u$sia re$sponde$n dalam pe$ne$litian ini adalah 16 hingga 18 tahu$n, de$ngan u$sia 

te$rbanyak yaitu$ 17 tahu$n se$banyak 52 siswi (65%). Siswi yang be$ru$sia 17 tahu$n banyak 

dite$mu$kan di ke$las XI kare$na itu$ me$ru$pakan u$sia standar u$ntu$k tingkat pe$ndidikan te$rse$bu$t. 

Hasil ini me$nu$nju$kkan bahwa se$bagian be$sar re$sponde$n be$rada pada u$sia akhir re$maja, yaitu$ 

masa transisi dari re$maja me$nu$ju$ de$wasa. Hasil pe$ne$litian ini me$mbe$rikan gambaran 

te$ntang karakte$ristik re$sponde$n be$rdasarkan u$sia, yang dapat me$njadi acu$an u$ntu$k 

me$mahami dinamika pe$nge$tahu$an dan pe$rilaku$ swame$dikasi disme$nore$ pada re$maja pu$tri 

di SMK Yadika Page$laran. 

Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h (Pu$tri & Fanani, 2017), 

be$rdasarkan hasil pe$ne$litian u$sia 17 tahu$n me$ru$pakan u$sia te$rbanyak u$ntu$k siswi ke$las XI 

yaitu$ 61 siswi (53%). Pe$ne$liti be$rasu$msi bahwa se$bagian be$sar re$sponde$n be$ru$sia 17 tahu$n, 

hal ini dise$babkan ole$h siste$m pe$ndidikan di Indone$sia yang me$wajibkan siswa me$masu$ki 

se$kolah dasar pada u$sia 6 tahu$n, se$hingga se$bagian be$sar siswi ke$las XI te$lah me$ncapai u$sia 

17 tahu$n. U$sia ini dianggap ide$al kare$na me$nu$nju$kkan ke$matangan kognitif dan e$mosional, 

se$hingga re$sponde$n diharapkan dapat me$mbe$rikan pe$ndapat dan jawaban yang le$bih 

obje$ktif dan rasional dalam pe$ne$litian ini. 

d. Usia Pertama Menstruasi 

U$sia 12 tahu$n yaitu$ u$sia te$rbanyak pada saat pe$rtama kali siswi me$ngalami me$nstru$asi 

yaitu$ 25 siswi (31,25%). U$sia ini te$rmasu$k dalam fase$ awal pu$be$rtas, yang biasanya te$rjadi 

antara u$sia 10 hingga 14 tahu$n pada pe$re$mpu$an. Pada u$sia ini, tu$bu$h me$ngalami be$rbagai 

pe$ru$bahan fisik dan hormonal, se$pe$rti pe$rtu$mbu$han payu$dara, pe$ru$bahan be$ntu$k tu$bu$h, dan 

dimu$lainya siklu$s me$nstru$asi se$bagai tanda bahwa organ re$produ$ksi mu$lai be$rfu$ngsi.  

U$sia 12 tahu$n ju$ga se$su$ai de$ngan data Rise$t Ke$se$hatan Dasar (Riske$sdas) tahu$n 2018, 

yang me$nu$nju$kkan bahwa rata-rata u$sia me$narche$ (me$nstru$asi pe$rtama) di Indone$sia adalah 

se$kitar 12,4 tahu$n. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan kondisi 

nasional yang ada. Me$narche$ me$ru$pakan pe$ristiwa pe$nting dalam ke$hidu$pan se$orang 

pe$re$mpu$an kare$na me$nandai dimu$lainya ke$mampu$an re$produ$ksi (Nainggolan e$t al, 2025). 

Namu$n, pe$ngalaman ini ju$ga bisa me$nimbu$lkan ke$bingu$ngan atau$ ke$ce$masan jika tidak 

dibare$ngi de$ngan pe$nge$tahu$an yang cu$ku$p. Ole$h kare$na itu$, sangat pe$nting bagi siswi di 

u$sia ini me$ndapatkan e$du$kasi te$ntang ke$se$hatan re$produ$ksi se$be$lu$m me$ngalami me$nstru$asi, 

agar me$re$ka dapat me$mahami dan me$re$spons pe$ru$bahan te$rse$bu$t se$cara positif. 
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Se$lain itu$, me$narche$ yang te$rjadi pada u$sia te$rlalu$ dini atau$ te$rlalu$ lambat dapat 

me$njadi indikator adanya ganggu$an gizi atau$ hormonal. Dalam hal ini, dite$mu$kannya 

mayoritas re$sponde$n me$ngalami me$nstru$asi pe$rtama di u$sia 12 tahu$n bisa dianggap se$bagai 

hal yang normal dan me$nu$nju$kkan bahwa se$bagian be$sar re$sponde$n me$miliki 

pe$rke$mbangan biologis yang se$hat. 

Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h (Pe$rmata e$t al., 2023), 

be$rdasarkan hasil pe$ne$litian u$sia re$sponde$n pada saat pe$rtama kali me$nstru$asi yaitu$ be$ru$sia 

12 tahu$n 82 siswi (33,7%). Pe$ne$liti be$rasu$msi bahwa u$sia 12 tahu$n me$ru$pakan u$sia 

te$rbanyak saat re$sponde$n me$ngalami me$nstru$asi pe$rtama (me$narche$), kare$na u$sia te$rse$bu$t 

te$rmasu$k dalam masa awal pu$be$rtas yang u$mu$mnya dialami ole$h re$maja pe$re$mpu$an. Se$lain 

itu$, u$sia 12 tahu$n dianggap se$bagai titik ke$se$imbangan antara faktor biologis dan lingku$ngan 

yang me$mpe$ngaru$hi ke$matangan se$ksu$al, se$pe$rti statu$s gizi, ke$se$hatan tu$bu$h, aktivitas fisik, 

se$rta faktor ge$ne$tik dan sosial. Se$bagian be$sar re$sponde$n me$ngalami me$narche$ pada u$sia 

12 tahu$n, kare$na u$sia ini me$re$pre$se$ntasikan pu$ncak te$rjadinya pe$ru$bahan hormon yang 

me$micu$ me$nstru$asi, se$rta me$ru$pakan u$sia yang paling u$mu$m dite$mu$kan dalam popu$lasi 

re$maja se$cara nasional mau$pu$n global (Arrahma, 2023). 

4. Tingkat Pengetahuan Dismenore 

Pe$nge$tahu$an te$ntang disme$nore$ adalah pe$mahaman te$ntang kondisi nye$ri haid yang 

dialami ole$h banyak wanita. Disme$nore$ dapat be$ru$pa nye$ri ringan hingga parah di pe$ru$t 

bagian bawah, se$ring kali dise$rtai de$ngan ge$jala lain se$pe$rti kram, sakit pu$nggu$ng, dan 

ganggu$an lainnya se$lama me$nstru$asi. Pe$nge$tahu$an te$ntang disme$nore$ me$ncaku$p pe$nye$bab, 

ge$jala, faktor risiko, se$rta cara pe$nanganan dan pe$ngobatannya (Afriani, 2024). Dike$tahu$i 

bahwa se$bagian be$sar re$sponde$n yakni 26 re$sponde$n (32,5%) me$mpu$nyai tingkat 

pe$nge$tahu$an yang baik, ke$mu$dian se$banyak 46 re$sponde$n (57,6%) me$mpu$nyai tingkat 

pe$nge$tahu$an yang cu$ku$p, dan 8 re$sponde$n (10%) me$mpu$nyai tingkat pe$nge$tahu$an yang 

ku$rang. Pe$nge$tahu$an me$ru$pakan salah satu$ faktor pe$nting yang dapat me$me$ngaru$hi pe$rilaku $ 

se$se$orang, pe$nge$tahu$an me$njadi dasar dalam me$mbe$ntu$k pe$rse$psi se$se$orang te$rhadap su$atu $ 

risiko dan tindakan pe$nce$gahan yang haru$s diambil (Linawati e$t al., 2021). 

Re$sponde$n yang me$miliki tingkat pe$nge$tahu$an yang baik (32,5%) ce$nde$ru$ng le$bih 

mampu$ me$mahami informasi yang dibe$rikan dan le$bih siap dalam me$ngambil tindakan 

yang se$su$ai. Hal ini me$ndu$ku$ng pe$rnyataan bahwa pe$nge$tahu$an dapat me$ndorong pe$rilaku $ 

positif, se$dangkan re$sponde$n de$ngan pe$nge$tahu$an cu$ku$p (57,6%) masih me$miliki pote$nsi 

u$ntu$k be$rpe$rilaku$ baik, namu$n mu$ngkin be$lu$m konsiste$n atau$ masih me$me$rlu$kan informasi 

tambahan. Re$sponde$n de$ngan pe$nge$tahu$an ku$rang (10%) be$risiko tinggi u$ntu$k 

me$nu$nju$kkan pe$rilaku$ yang tidak se$su$ai kare$na ke$te$rbatasan informasi dan pe$mahaman 

yang dimiliki. 

Re$sponde$n te$rbanyak me$miliki tingkat pe$nge$tahu$an yang cu$ku$p (57,6%), bu$kan baik. 

Be$be$rapa alasan yang mu$ngkin me$nye$babkan hal ini yaitu$ ku$rangnya e$du$kasi atau $ 

pe$nyu$lu$han te$ntang topik yang dite$liti, re$sponde$n mu$ngkin be$lu$m me$miliki pe$ngalaman 

yang cu$ku$p te$ntang topik yang dite$liti, se$hingga pe$nge$tahu$an me$re$ka te$rbatas, dan 

ke$te$rbatasan akse$s informasi, mu$ngkin re$sponde$n tidak me$miliki akse$s yang cu$ku$p ke $ 

informasi te$ntang topik yang dite$liti, se$hingga pe$nge$tahu$an me$re$ka tidak optimal. 

Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h (Sagita & Marchaban, 

2023), hasil pe$ne$litian te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan pe$nge$tahu$an re$sponde$n te$rmasu$k dalam 

kate$gori cu$ku$p yaitu$ de$ngan ju$mlah 57 (55,9%). 

Pe$ne$liti be$rasu$msi bahwa tingkat pe$nge$tahu$an siswi ke$las XI SMK Yadika Page$laran 

me$nge$nai disme$nore$ yang te$rgolong dalam kate$gori "cu$ku$p" dise$babkan ole$h be$be$rapa 

faktor. Pe$rtama, ku$rangnya e$du$kasi formal me$nge$nai ke$se$hatan re$produ$ksi, khu$su$snya 

disme$nore$, dalam ku$riku$lu$m pe$mbe$lajaran se$kolah, me$mbu$at siswi be$lu$m me$mpe$role$h 
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pe$mahaman yang kompre$he$nsif. Ke$du$a, se$bagian be$sar siswi me$mpe$role$h informasi dari 

me$dia sosial atau$ te$man se$baya yang be$lu$m te$ntu$ me$mbe$rikan informasi yang aku$rat dan 

dapat di pe$rtanggu$ngjawabkan se$cara me$dis. Ke$tiga, re$ndahnya ke$sadaran pribadi siswi 

te$rhadap pe$ntingnya pe$mahaman me$nge$nai disme$nore$ me$nye$babkan me$re$ka tidak aktif 

me$ncari informasi yang be$nar. Ke$e$mpat, ku$rangnya komu$nikasi te$rbu$ka antara siswi dan 

anggota ke$lu$arga, te$ru$tama orang tu$a, me$nge$nai me$nstru$asi dan ke$lu$han yang me$nye$rtainya 

se$pe$rti nye$ri haid, tu$ru$t me$me$ngaru$hi ke$te$rbatasan pe$nge$tahu$an me$re$ka. Te$rakhir, 

ke$te$rbatasan akse$s te$rhadap te$naga ke$se$hatan atau$ fasilitas yang dapat me$mbe$rikan e$du$kasi 

se$cara langsu$ng ju$ga me$njadi faktor pe$nghambat pe$ningkatan pe$nge$tahu$an siswi te$ntang 

disme$nore$. 

5. Perilaku Swamedikasi Dismenore 

Pe$rilaku$ swame$dikasi disme$nore$ adalah tindakan se$se$orang u$ntu$k me$ngobati se$ndiri 

ge$jala nye$ri haid (disme$nore$) tanpa be$rkonsu$ltasi de$ngan dokte$r atau$ te$naga ke$se$hatan 

lainnya. Ini dapat me$lipu$ti pe$nggu$naan obat-obatan ove$r-the$-cou$nte$r (OTC) se$pe$rti 

ibu$profe$n atau$ parase$tamol, atau$ me$nggu$nakan me$tode$ lain se$pe$rti he$rbal, kompre$s panas, 

atau$ pe$ru$bahan gaya hidu$p u$ntu$k me$ngu$rangi nye$ri (Za'idah & Harlianti, 2024). Dike$tahu$i 

bahwa se$bagian be$sar re$sponde$n yakni 12 re$sponde$n (15%) me$mpu$nyai pe$rilaku$ yang baik, 

ke$mu$dian se$banyak 62 re$sponde$n (77,5%) me$mpu$nyai pe$rilaku$ yang cu$ku$p, dan 6 

re$sponde$n (7,5%) me$mpu$nyai pe$rilaku$ yang ku$rang. Hasil ini me$nu$nju$kkan bahwa se$bagian 

be$sar re$sponde$n te$lah me$miliki ke$sadaran dan inisiatif dalam me$nangani disme$nore$ me$lalu$i 

swame$dikasi, namu$n masih dalam kate$gori cu$ku$p. 

Re$sponde$n yang me$nu$nju$kkan pe$rilaku$ baik (15%) mu$ngkin su$dah me$miliki 

pe$nge$tahu$an yang me$madai dan pe$ngalaman yang te$pat dalam me$laku$kan swame$dikasi, 

baik me$lalu$i e$du$kasi, me$dia informasi, atau$ pe$ngalaman se$be$lu$mnya. Se$me$ntara itu$, 

re$sponde$n de$ngan pe$rilaku$ ku$rang (7,5%) be$risiko me$nggu$nakan me$tode$ yang salah, 

me$nggu$nakan dosis yang tidak te$pat, atau$ bahkan me$nu$nda pe$ngobatan yang se$haru$snya 

me$me$rlu$kan inte$rve$nsi me$dis. 

Hal ini ju$ga dapat dikaitkan de$ngan hasil se$be$lu$mnya te$rkait tingkat pe$nge$tahu$an 

re$sponde$n. Se$bagian be$sar re$sponde$n me$miliki tingkat pe$nge$tahu$an yang cu$ku$p, yang tu$ru$t 

be$rpe$ngaru$h te$rhadap pe$rilaku$ swame$dikasi me$re$ka. Ini se$su$ai de$ngan te$ori (Soe$marti & 

Ku$ndrat, 2022), yang me$nyatakan bahwa pe$nge$tahu$an adalah faktor pre$disposisi yang 

me$ndasari te$rbe$ntu$knya pe$rilaku$. De$ngan de$mikian, pe$ningkatan pe$nge$tahu$an se$cara 

konsiste$n diharapkan akan me$ndorong pe$ningkatan ku$alitas pe$rilaku$ swame$dikasi yang 

le$bih aman, te$pat, dan e$fe$ktif. 

Pe$rilaku$ re$sponde$n te$rbanyak dalam kate$gori cu$ku$p (77,5%) bu$kan baik mu$ngkin 

dise$babkan ole$h be$be$rapa faktor yaitu$ ku$rangnya pe$nge$tahu$an, me$skipu$n re$sponde$n 

me$miliki pe$nge$tahu$an yang baik te$ntang disme$nore$, namu$n mu$ngkin me$re$ka be$lu$m 

me$mahami se$cara me$ndalam te$ntang cara pe$nanganan yang te$pat. Ke$biasaan, re$sponde $n 

mu$ngkin te$lah me$miliki ke$biasaan dalam me$nangani disme$nore$ yang be$lu$m te$ntu$ e$fe$ktif 

atau$ optimal. Ke$mu$dian pe$ngalaman pribadi, re$sponde$n mu$ngkin be$lu$m me$miliki 

pe$ngalaman yang cu$ku$p dalam me$nangani disme$nore$, se$hingga pe$rilaku$ me$re$ka masih 

dalam kate$gori cu$ku$p. Ku$rangnya e$du$kasi atau$ pe$nyu$lu$han te$ntang pe$nanganan disme$nore $ 

yang te$pat dapat me$nye$babkan re$sponde$n me$miliki pe$rilaku$ yang cu$ku$p, bu$kan baik.  

Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h (Sagita & Marchaban, 

2023), hasil pe$ne$litian te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan pe$rilaku$ re$sponde$n te$rmasu$k dalam kate$gori 

cu$ku$p yaitu$ de$ngan ju$mlah 56 (54,9%). 

Pe$ne$liti be$rasu$msi bahwa pe$rilaku$ swame$dikasi disme$nore$ pada siswi ke$las XI SMK 

Yadika Page$laran yang te$rgolong dalam kate$gori cu$ku$p, dan be$lu$m me$ncapai kate$gori baik, 

dipe$ngaru$hi ole$h be$be$rapa faktor me$ndasar. Salah satu$ faktor u$tama adalah tingkat 
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pe$nge$tahu$an yang be$lu$m optimal me$nge$nai swame$dikasi yang aman dan e$fe$ktif. Me$skipu$n 

se$bagian be$sar siswi te$lah me$nge$tahu$i bahwa nye$ri haid dapat diatasi me$lalu$i konsu$msi 

obat-obatan te$rte$ntu$, pe$mahaman me$re$ka me$nge$nai je$nis obat yang te$pat, dosis yang se$su$ai, 

se$rta pote$nsi e$fe$k samping masih te$rbatas. Se$lain itu$, pe$ne$liti be$rasu$msi bahwa se$bagian 

be$sar informasi yang dipe$role$h ole$h siswi me$nge$nai pe$nanganan disme$nore$ be$rsu$mbe$r dari 

lingku$ngan se$kitar, se$pe$rti te$man se$baya atau$ me$dia sosial, bu$kan dari te$naga ke$se$hatan atau $ 

su$mbe$r e$du$katif yang valid. Hal ini me$nye$babkan te$rjadinya praktik swame$dikasi yang 

tidak se$pe$nu$hnya te$pat, dan pada akhirnya me$me$ngaru$hi tingkat pe$rilaku$ yang ditu$nju$kkan.  

Faktor lain yang me$ndasari asu$msi ini adalah minimnya e$du$kasi ke$se$hatan re$produ$ksi 

yang kompre$he$nsif di lingku$ngan se$kolah. Pe$ne$liti be$rpe$ndapat bahwa be$lu$m optimalnya 

pe$mbe$rian informasi te$ntang manaje$me$n nye$ri haid dan pe$nggu$naan obat se$cara mandiri 

tu$ru$t me$me$ngaru$hi pe$rilaku$ siswi dalam me$laku$kan swame$dikasi. Di samping itu$, akse$s 

te$rhadap layanan ke$se$hatan yang te$rbatas se$rta anggapan u$mu$m bahwa nye$ri haid adalah 

kondisi yang wajar dan tidak me$me$rlu$kan pe$nanganan me$dis, ju$ga me$njadi latar be$lakang 

me$ngapa siswa le$bih me$milih me$laku$kan pe$ngobatan mandiri. De$ngan de$mikian, pe$ne$liti 

me$nyimpu$lkan bahwa pe$rilaku$ swame$dikasi disme$nore$ yang hanya te$rgolong dalam 

kate$gori cu$ku$p, me$nu$nju$kkan adanya ke$se$njangan antara ke$bu$tu$han informasi ke$se$hatan 

yang te$pat dan akse$s te$rhadap su$mbe$r daya yang te$rse$dia, baik di lingku$ngan ke$lu$arga, 

se$kolah, mau$pu$n masyarakat se$cara u$mu$m. 

6. Hubungan Tingkat Pengetahuan Terhadap Perilaku Swamedikasi Dismenore 

Be$rdasarkan Tabe$l 4.4 dapat dike$tahu$i bahwa dari total 80 re$sponde$n, se$bagian be$sar 

siswi de$ngan tingkat pe$nge$tahu$an yang baik se$banyak 26 de$ngan rincian 12 orang 

me$nu$nju$kkan pe$rilaku$ baik dan 14 orang me$nu$nju$kkan pe$rilaku$ cu$ku$p, tanpa satu$pu$n yang 

be$rada dalam kate$gori ku$rang. Re$sponde$n de$ngan pe$nge$tahu$an cu$ku$p, di mana se$lu$ru$h 46 

siswi dalam kate$gori ini me$mpe$rlihatkan pe$rilaku$ swame$dikasi yang cu$ku$p, me$nu$nju$kkan 

adanya ke$te$rkaitan antara tingkat pe$mahaman yang me$madai de$ngan tindakan yang ju$ga 

se$su$ai. Se$baliknya, dari 8 siswi yang me$miliki pe$nge$tahu$an re$ndah, se$bagian be$sar 6 orang 

me$nu$nju$kkan pe$rilaku$ swame$dikasi yang ku$rang, me$skipu$n masih ada 2 orang yang 

me$nu$nju$kkan pe$rilaku$ cu$ku$p. Hal ini me$ne$gaskan bahwa re$ndahnya tingkat pe$nge$tahu$an 

dapat be$rdampak pada ku$rang te$patnya cara pe$nanganan mandiri. Se$cara ke$se$lu$ru$han, hasil 

ini me$nu$nju$kkan bahwa pe$ningkatan pe$nge$tahu$an be$rpe$ran pe$nting dalam me$mbe$ntu$k 

pe$rilaku$ swame$dikasi yang le$bih baik, khu$su$snya dalam me$nangani nye$ri haid. 

Be$rdasarkan hasil data te$rse$bu$t siswi ke$las XI SMK Yadika Page$laran me$miliki 

pe$nge$tahu$an dan pe$rilaku$ yang cu$ku$p. Se$te$lah me$nge$tahu$i tingkat pe$nge$tahu$an dan 

pe$rilaku$ swame$dikasi disme$nore$, dilaku$kan analisis hu$bu$ngan antara ke$du$a variabe$l 

te$rse$bu$t u$ntu$k me$lihat ke$te$rkaitan antara pe$nge$tahu$an dan pe$rilaku$ swame$dikasi disme$nore $ 

pada siswi ke$las XI SMK Yadika Page$laran me$lalu$i analisis bivariat. Pe$ngu$jian dilaku$kan 

de$ngan me$nggu$nakan u$ji Chi-Squ$are$, yang me$nu$nju$kkan bahwa hasil kore$lasi me$miliki 

tingkat signifikansi (p-valu$e$) se$be$sar 0,00. Nilai ini le$bih ke$cil dari 0,05 se$hingga dapat 

disimpu$lkan bahwa te$rdapat hu$bu$ngan yang signifikan antara tingkat pe$nge$tahu$an dan 

pe$rilaku$ swame$dikasi disme$nore$. Hasil ini me$nu$nju$kkan bahwa se$makin tinggi 

pe$nge$tahu$an se$se$orang me$nge$nai ke$se$hatan, maka se$makin baik pu$la ke$ce$nde$ru$ngan 

pe$rilaku$ swame$dikasinya (Kondo, 2025). 

Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h (Pe$rmata e$t al., 2023), 

didapatkan hasil nilai p valu$e$ se$be$sar 0,00. Hasil nilai te$rse$bu$t le$bih ke$cil dari 0,05. Artinya, 

te$rdapat hu$bu$ngan yang signifikan antara pe$nge$tahu$an sikap dan pe$rilaku$ te$rhadap 

swame$dikasi disme$nore$ Di SMA NE$GE$RI 3 Kota Cile$gon Provinsi Bante$n. 

Faktor-faktor yang me$me$ngaru$hi te$rbe$ntu$knya pe$rilaku$ dapat dikate$gorikan me$njadi 

du$a, yaitu$ faktor inte$rnal dan faktor e$kste$rnal. Faktor inte$rnal me$lipu$ti aspe$k-aspe$k se$pe$rti 
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pe$nge$tahu$an, ke$ce$rdasan, pe$rse$psi, e$mosi, motivasi, dan lain-lain, yang be$rpe$ran dalam 

me$mprose$s rangsangan dari lingku$ngan (Atmojo e$t al., 2025). Se$me$ntara itu$, faktor 

e$kste$rnal me$ncaku$p kondisi lingku$ngan se$kitar, baik yang be$rsifat fisik mau$pu$n non-fisik, 

se$pe$rti iklim, inte$raksi de$ngan orang lain, me$dia sosial, bu$daya, dan se$bagainya. Tindakan 

se$ndiri me$ru$pakan su$atu$ prose$s yang komple$ks, be$ru$pa pe$ngorganisasian be$rbagai prose$s 

psikologis dalam diri se$se$orang yang me$ndorong ke$ce$nde$ru$ngan u$ntu$k me$mbe$rikan re$spon 

te$rte$ntu$ te$rhadap su$atu$ obje$k (Rahman e$t al, 2016). 

Tingkat pe$nge$tahu$an individu$ te$ntang disme$nore$ be$rpe$ran pe$nting dalam me$ne$ntu$kan 

bagaimana me$re$ka me$laku$kan swame$dikasi. Pe$ne$liti be$rasu$msi bahwa individu$ yang 

me$miliki pe$nge$tahu$an le$bih tinggi te$ntang disme$nore$, te$rmasu$k ge$jala dan pe$ngobatannya, 

akan le$bih me$mahami cara yang te$pat u$ntu$k me$nggu$nakan obat. Hal ini be$rarti me$re$ka akan 

le$bih ce$nde$ru$ng me$milih obat yang se$su$ai dan me$ngiku$ti dosis yang dianju$rkan. Se$lain itu$, 

pe$ne$liti me$nganggap bahwa individu$ de$ngan pe$nge$tahu$an yang baik akan me$mbu$at 

ke$pu$tu$san yang le$bih baik dalam me$milih obat u$ntu$k me$ngatasi disme$nore$. Me$re$ka akan 

le$bih mampu$ me$nge$valu$asi informasi yang te$rse$dia dan me$milih me$tode$ pe$ngobatan yang 

aman dan e$fe$ktif. Foku$s pe$ne$litian ini adalah pada popu$lasi siswi, yang diasu$msikan 

me$miliki pe$ngalaman dan pe$nge$tahu$an yang be$rbe$da dibandingkan de$ngan ke$lompok u$sia 

atau$ popu$lasi lainnya. Pe$ne$liti be$rasu$msi bahwa pe$ngalaman hidu$p dan pe$ndidikan yang 

me$re$ka te$rima me$me$ngaru$hi cara me$re$ka me$mahami dan me$ngatasi disme$nore$. Te$rakhir, 

pe$ne$liti ju$ga me$nganggap bahwa ada faktor-faktor lain, se$pe$rti bu$daya dan pe$ngalaman 

pribadi, yang dapat me$mpe$ngaru$hi pe$rilaku$ swame$dikasi. Ole$h kare$na itu$, pe$nting u$ntu$k 

me$mpe$rtimbangkan faktor-faktor ini dalam analisis hasil pe$ne$litian. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, pe$nge$tahu$an dan pe$rilaku$ siswi ke$las XI SMK Yadika 

Page$laran te$rhadap swame$dikasi disme$nore$ dikate$gorikan dalam tingkat cu$ku$p. Hal ini 

me$nu$nju$kkan bahwa me$skipu$n se$bagian be$sar siswi me$miliki pe$mahaman dasar me$nge$nai 

nye$ri haid dan cara pe$nanganannya, namu$n be$lu$m se$pe$nu$hnya me$mahami se$cara 

me$nye$lu$ru$h konse$p swame$dikasi yang aman dan be$nar. 

Salah satu$ faktor yang me$me$ngaru$hi hal te$rse$bu$t adalah latar be$lakang ju$ru$san siswi 

yang be$ragam, te$rdiri dari ju$ru$san ke$se$hatan (misalnya farmasi) dan ju$ru$san non-ke$se$hatan 

(se$pe$rti pe$rhote$lan). Siswi dari ju$ru$san farmasi me$mang me$miliki akse$s le$bih banyak 

te$rhadap informasi ke$se$hatan, namu$n pada ke$nyataannya, tingkat pe$nge$tahu$an dan pe$rilaku $ 

yang baik tidak me$rata di se$lu$ru$h pe$se$rta didik. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa me$skipu$n 

be$rada di lingku$ngan pe$ndidikan ke$se$hatan, pe$mahaman me$nge$nai praktik swame$dikasi 

be$lu$m se$pe$nu$hnya te$rinte$rnalisasi dalam pe$rilaku$ se$hari-hari. Se$me$ntara itu$, siswi dari 

ju$ru$san non-ke$se$hatan ce$nde$ru$ng tidak me$ndapatkan pe$ndidikan formal te$rkait topik 

ke$se$hatan re$produ$ksi atau$ pe$nggu$naan obat yang be$nar. Akibatnya, pe$nge$tahu$an me$re$ka 

te$rbatas pada pe$ngalaman pribadi, saran te$man se$baya, atau$ informasi dari me$dia sosial, 

yang be$lu$m te$ntu$ dapat dipe$rtanggu$ngjawabkan se$cara ilmiah. Ke$se$njangan ini tu$ru$t 

be$rkontribu$si te$rhadap rata-rata hasil yang hanya be$rada pada kate$gori cu$ku$p. 

Pe$ne$litian ini me$nu$nju$kkan bahwa pe$nge$tahu$an dan pe$rilaku$ siswi ke$las XI SMK 

Yadika Page$laran masih re$ndah kare$na masih dalam kate$gori cu$ku$p be$lu$m masu$k kate$gori 

baik. Hal ini me$nu$nju$kkan pe$rlu$nya pe$ningkatan dalam e$du$kasi dan pe$mbinaan yang le$bih 

inte$nsif. Harapan pe$ne$liti ke$ de$pannya adalah agar pihak se$kolah, khu$su$snya te$naga 

pe$ndidik dan pe$tu$gas ke$se$hatan se$kolah, dapat me$mbe$rikan informasi yang le$bih 

kompre$he$nsif dan be$rke$lanju$tan me$lalu$i ke$giatan pe$mbe$lajaran, pe$nyu$lu$han, se$rta 

du$ku$ngan psikologis. Se$lain itu$, diharapkan ju$ga adanya ke$rja sama antara orang tu$a, 

se$kolah, dan instansi te$rkait u$ntu$k me$nciptakan lingku$ngan yang me$ndu$ku$ng pe$ningkatan 

pe$nge$tahu$an dan pe$mbe$ntu$kan pe$rilaku$ positif siswi dalam me$nghadapi masa pu$be$rtas dan 

me$njaga ke$se$hatan re$produ$ksi se$cara optimal. 
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KESIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian te$ntang hu$bu$ngan tingkat pe$nge$tahu$an te$rhadap pe$rilaku$ 

swame$dikasi disme$nore$ (nye$ri haid) pada siswi ke$las XI SMK Yadika Page$laran, maka 

dapat diambil ke$simpu$lan se$bagai be$riku$t : 

1. Be$rdasarkan pe$nge$tahu$an siswi ke$las XI SMK Yadika Page$laran te$rhadap disme$nore $ 

(nye$ri haid) se$bagian be$sar me$miliki pe$nge$tahu$an yang baik yaitu$ 26 re$sponde$n 

(32,5%), pe$nge$tahu$an cu$ku$p se$banyak 46 re$sponde$n (57,5%), dan pe$nge$tahu$an ku$rang 

8 re$sponde$n (10%). 

2. Be$rdasarkan pe$rilaku$ swame$dikasi disme$nore$ (nye$ri haid) siswi ke$las XI SMK Yadika 

Page$laran se$bagian be$sar me$miliki pe$rilaku$ baik yaitu$ 12 re$sponde$n (15%), pe$rilaku $ 

cu$ku$p 62 re$sponde$n (77,5%), dan pe$rilaku$ ku$rang 6 re$sponde$n (7,5%). 

3. Be$rdasarkan hasil u$ji statistik Chi-Squ$are$ dipe$role$h hasil nilai p= 0,00 yang 

me$nu$nju$kkan bahwa te$rdapat hu$bu$ngan antara tingkat pe$nge$tahu$an te$rhadap pe$rilaku $ 

swame$dikasi disme$nore$. 

Saran 

1. Diharapkan u$ntu$k pe$ne$liti se$lanju$tnya se$lain tingkat pe$nge$tahu$an, dapat ju$ga 

me$nganalisis faktor lain yang me$mpe$ngaru$hi pe$rilaku$ swame$dikasi disme$nore$, se$pe$rti 

sikap, motivasi, atau$ lingku$ngan. 

2. Diharapkan siswi dapat le$bih proaktif dalam me$ncari informasi yang aku$rat te$ntang 

disme$nore$ dan swame$dikasi yang aman. 

3. Pe$nting u$ntu$k me$ningkatkan pe$ndidikan ke$se$hatan re$produ$ksi dise$kolah, te$ru$tama 

me$nge$nai disme$nore$ dan pe$nge$lolaan nye$ri haid yang te$pat. 

Pe$rlu$nya e$du$kasi pada siswi me$nge$nai swame$dikasi disme$nore$ baik farmakologi 

mau$pu$n non farmakologi yang baik dan be$nar. 
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